







1.1 Tinjauan Demam Berdarah 
Demam berdarah dengue (DBD) merupakan penyakit yang disebabkan 
oleh virus Dengue yang ditularkan dari orang ke orang melalui gigitan nyamuk 
Ae. aegypti  yang  merupakan vektor yang paling utama dan  Ae. albopictus juga 
dapat menjadi vektor penular. Virus dengue menginfeksi nyamuk Aedes betina 
saat menghisap darah dari seseorang yang sedang dalam fase demam akut 
(viraemia), yaitu 2 hari sebelum panas sampai 5 hari setelah demam timbul. 
Nyamuk menjadi infektif selama 8-12 hari (periode inkubasi ekstrinsik) sesudah 
mengisap darah penderita. Setelah melalui periode inkubasi ekstrinsik tersebut, 
kelenjar ludah nyamuk akan terinfeksi dan virus akan ditularkan ketika nyamuk 
menggigit dan mengeluarkan cairan ludahnya ke dalam luka gigitan ke tubuh 
orang lain. Masa inkubasi demam berdarah yaitu 3-14 hari, tetapi setelah hari ke  
4-7 baru timbul gejala awal penyakit. Gejala awal DBD antara lain demam tinggi 
mendadak berlangsung sepanjang hari, nyeri kepala, nyeri saat menggerakan bola 
mata dan nyeri punggung, kadang disertai adanya tanda-tanda perdarahan, nyeri 
ulu hati, perdarahan saluran cerna, syok, hingga kematian (Depkes RI, 2010) 
1.2  Tinjauan Nyamuk 
Nyamuk tersebar luas di seluruh dunia mulai dari daerah kutub sampai ke 
daerah tropika, dapat dijumpai 5.000 meter diatas permukaan laut sampai 
kedalaman 1.500 meter di bawah permukaan tanah didaerah pertambangan  
(WHO, 1999). Nyamuk termasuk jenis serangga dalam ordo diptera dari kelas 
insecta. Nyamuk mempunyai dua sayap bersisik, tubuh yang langsing dan enam 
kaki panjang. Antar spesies berbeda-beda tetapi jarang sekali panjangnya melebihi 
15 mm (Levine, 1994) Nyamuk mengalami empat tahap dalam siklus hidup yaitu 
telur, larva, pupa dan dewasa. Nyamuk menghisap darah bukan untuk 
mendapatkan makanan melainkan untuk mendapatkan protein yang terdapat 





cairan nektar bunga, sedangkan nyamuk menghisap darah demi kelangsungan 
spesiesnya. Jenis-jenis nyamuk yang menjadi vektor utama, biasanya adalah 
Aedes spp., Culex spp., Anoppheles spp., dan Mansonia spp. (Spielman.2001). 
1.2.1 Morfologi Nyamuk Aedes aegypti 
Nyamuk Aedes aegypti dikenal dengan sebutan black white mosquito atau 
tiger mosquito karena tubuhnya memiliki ciri yang khas, yaitu dengan adanya 
garis-garis dan bercak-bercak putih keperakan di atas dasar warna hitam. 
Sedangkan yang menjadi ciri khas utamanya adalah ada dua garis lengkung yang 
berwarna putih keperakan di kedua sisi lateral dan dua buah garis lengkung 
sejajar di garis median dari punggungnya yang berwarna dasar hitam (lyre shaped 
marking) (Djakaria, 2000). 
Aedes aegypti mengalami metamorfosis sempurna, yaitu mengalami 
perubahan bentuk morfologi selama hidupnya dari stadium telur berubah menjadi 
stadium larva kemudian menjadi stadium pupa dan menjadi stadium dewasa. 
Seekor nyamuk betina rata-rata dapat menghasilkan 100 butir telur setiap kali 
bertelur dan akan menetas menjadi larva dalam waktu 2 hari dalam keadaan telur 
terendam air pada suhu 20˚-30˚ C dan akan menetaskan telur sebanyak 80% pada 
hari pertama dan 95% pada hari kedua (Sudarmaja JM dan Mardihusodo, 2009). 
Larva nyamuk Aedes aegypti selama perkembangannya mengalami 4 kali 
pergantian kulit dan umur rata-rata pertumbuhan larva hingga pupa berkisar 5-8 
hari. Pada stadium pupa tubuh terdiri dari dua bagian, yaitu cephalothorax yang 
lebih besar dan abdomen. Bentuk tubuh membengkok. Pupa tidak memerlukan 
makan dan akan berubah menjadi dewasa dalam 2 hari. Dalam pertumbuhannya 
terjadi proses pembentukan sayap, kaki dan alat kelamin. Tubuh nyamuk dewasa 
terdiri dari 3 bagian, yaitu kepala (caput), dada (thorax) dan perut (abdomen) yang 
memiliki panjang tubuh yaitu 5 mm. Pada nyamuk betina, antena berbulu pendek 
dan jarang (tipe pilose). Sedangkan pada nyamuk jantan, antena berbulu panjang 
dan lebat (tipe plumose). Pada nyamuk betina, bagian mulutnya mempunyai 
probosis panjang untuk menembus kulit dan penghisap darah (Depkes RI, 2007). 
Menurut Boror dkk. (1989), klasifikasi Aedes aegypti adalah sebagai 
berikut: 





Kelas   : Insecta 
Ordo  : Diptera 
Familia : Culicidae 
Subfamilia  : Culicinae 
Genus   : Aedes 







Gambar 2. 1 Nyamuk Aedes Aegypti Dewasa 
Sumber : Buletin jendela epidemiologi, 2003 
Menurut Soegijanto S (2003) secara garis besar terdapat empat cara 
pengendalian vektor yakni secara kimiawi, biologik, radiasi dan mekanik atau 
pengelolaan lingkungan. Pengendalian secara kimiawi dengan menggunakan 
insektisida dapat ditujukan terhadap nyamuk dewasa maupun larva. Insektisida 
untuk nyamuk dewasa Aedes aegypti antara lain dari golongan organochlorine, 
organophosphor, carbamate dan pyrethroid. Insektisida tersebut dapat 
diaplikasikan dalam bentuk spray terhadap rumah-rumah penduduk. Sedangkan 
insektisida untuk larva Aedes aegypti yaitu dari golongan organophosphor 
(Temephos) dalam bentuk sand granules yang dilarutkan dalam air di tempat 
perindukannya ( tindakan abatisasi). Pengendalian scara radiasi dilakukan dengan 
bahan radioaktif dosis tertentu terhadap nyamuk dewsa jantan sehingga menjadi 
mandul, meskipun nantinya akan berkopulasi dengan nyamuk betina tetapi tidak 
akan menghasilkan telur yang fertile. Pengendalian lingkungan dilakukan dengan 
cara mencegah nyamuk kontak dengan manusia misalnya memasang kawat kasa 
pada lubang ventilasi rumah serta menggalakkan gerakan 3 M yaitu menguras 





sedikit seminggu sekali, menutup rapat tempat penampungan air sehingga tidak 
dapat diterobos oleh nyamuk dewasa, menanam atau menimbun dalam tanah 
barang-barang bekas yang dapat menampung air hujan. 
Untuk pengendalian ini digunakan bahan kimia yang berkhasiat 
membunuh serangga (insektisida) atau hanya untuk menghalau serangga saja 
(repelan). Kebaikan cara pengendalian ini ialah dapat dilakukan dengan segera 
dan meliputi daerah yang luas sehingga dapat menekan populasi serangga dalam 
waktu yang singkat. Keburukannya karena cara pengendalian ini hanya bersifat 
sementara, dapat menimbulkan pencemaran lingkungan, kemungkinan timbulnya 
resistensi serangga terhadap insektisida dan mengakibatkan matinya beberapa 
pemangsa (Gandahusada, 2000). 
1.3  Tinjaun Repelan 
 Salah satu pencegahan yang dapat digunakan sebagai pencegahan dari 
gigitan nyamuk yaitu menggunakan repelan. Repelan adalah bahan-bahan kimia 
yang mempunyai kemampuan untuk menjauhkan serangga dari manusia. Bentuk 
sediaan repelan yang banyak digunakan oleh masyarakat yaitu spray, losion, obat 
nyamuk bakar dan obat nyamuk elektrik. Kebanyakan zat penolak serangga 
bersifat toksik bagi serangga dan baunya tidak disenangi oleh serangga ( 
Sastroutomo, 1992). Dengan adanya zat penolak nyamuk seperti DEET, daya 
penciuman serangga akan terganggu sehingga pendeteksian host (manusia atau 
hewan, mamalia umumnya) dan peletakan telur juga terganggu, selain itu DEET 
juga bekerja dengan cara mengganggu indera pengecapnya sehingga menghalangi 
makan. 
Repelan dikatakan baik bilamana nyaman digunakan di kulit tubuh, tidak 
menimbulkan rasa panas atau terasa lengket di kulit, dapat melindungi kulit lebih 
lama sebagai repelan karena bahan aktifnya terurai secara perlahan, praktis 
penggunaannya, aman dan bebas racun, tidak menyebabkan iritasi, ramah 
lingkungan dan tidak menimbulkan efek samping serta dibuat dari bahan yang 
berkualitas baik (Shinta, 2010). Repelan yang banyak beredar di pasaran 
kebanyakan mengandung bahan aktif DEET (N, N-dietil-3-methylbenzamide) 
yang mana apabila digunakan secara terus menerus dapat menyebabkan 





1.4  Tijauan Losion 
 Menurut Farmakope Indonesia Edisi III, losion adalah sediaan cair berupa 
suspensi atau dispersi, digunakan sebagai obat luar. Dapat berbentuk suspensi zat 
padat dalam bentuk serbuk dengan bahan pensuspensi yang cocok atau emulsi tipe 
minyak dalam air (o/w atau m/a) dengan surfaktan yang cocok (Farmakope 
Indonesia, 1979).  Pengertian losion menurut Zulkarnain et al., (2013) adalah 
suatu suspensi, emulsi, atau larutan, dengan atau tanpa obat untuk penggunaan 
topikal yang kecairannya memungkinkan pemakaian yang merata dan cepat pada 
permukaan kulit sehingga cepat kering dan meninggalkan lapisan tipis dari 
komponen obat pada permukaan kulit (Zulkarnain et al., 2013).  
Losion bentuk emulsi adalah berupa campuran yang terdiri dari dua fase 
cairan dalam system disperse dan fase cair yang terdispersi.  Fase cair yang 
terdispersi disebut fase dalam dan fase cairan pembawa disebut fase luar (Ansel, 
1989). Sedangkan  Menurut  FI V emulsi adalah sistem dua fase, yang salah satu 
cairannya terdispersi dalam cairan yang lain, dalambentuk tetesan kecil dan 
terdapat tipe minyak dalam air atau air dalam minyak serta dapat distabilkan 
dengan surfaktan (Farmakope Indonesia, 2014) 
 
 Bahan yang biasa terdapat dalam formula losion adalah (Lachman, 1994) : 
a. Barrier agent (Pelindung) 
Berfungsi sebagai pelindung kulit dan juga ikut mengurangi dehidrasi. 
Contoh : Asam stearat, Bentonit, Seng oksida, Titanium oksida, Dimetikon. 
b. Emollient (Pelembut) 
Berfungsi sebagai pelembut kulit sehingga kulit memiliki kelenturan pada 
permukaanya dan memperlambat hilangnya air dari permukaan kulit. 
Contoh : Lanolin, Parrafin, Stearil alkohol, vaselin 
c. Humectan ( Pelembab) 
Bahan yang berfungsi mengatur kadar air atau kelembapan pada sediaan 
losion itu sendiri maupun setelah dipakai pada kulit. 
Contoh : gliserin, propilenglikol, sorbitol 
d.  Pengental dan pembentuk film 
Berfungsi Mengentalkan sediaan sehingga dapatmenyebar lebih halus dan 





Contoh : setil alkohol, karbopol, vegum, tragakan, gum, gliseril monostearat. 
e. Emulsifier ( zat pembentuk emulsi ) 
Berfungsi menurunkan tegangan permukaan antara minyak dan air, sehingga 
minyak dapat bersatu dengan air. 
Contoh : TEA, asam stearat, setil alkohol 
f.  Buffer ( Larutan dapar) 
Berfungsi untuk mengatur atau menyesuaikan pH losion adar sesuai dengan 
pH kulit. 
Contoh : Asam sitrat, asam laktat, natrium sitrat 
1.5     Tinjauan Bahan Aktif 
1.5.1 Minyak Kenanga 
Minyak bunga kenanga adalah minyak atsiri yang diperoleh melalui 
penyulingan uap dan air dari bunga tanaman Cananga odorata. Minyak bunga 
kenanga yang baik, mempunyai nilai bobot jenis yang tinggi dan nilai indeks bias 
serta putaran optik yang rendah. Kelarutan minyak dalam alkohol dipengaruhi 
oleh jumlah fraksi terpen atau sesquisterpen dalam minyak. Semakin tinggi 
kandungan terpen atau sesquisterpen, maka kelarutan minyak dalam alkohol 
semakin rendah karena terpen relatif lebih sukar larut dalam alkohol (Ketaren, 
1985). Komponen utama penyusun minyak kenanga (Cananga odorata) adalah 
caryophyllene (36,44%), β-linalool (5,97%), α-caryophyllene (9,61%), 
germacrene D (17,23%), dan benzyl benzoate (7,18%) (Pujiarti Rini dkk, 2015). 
1.5.2 Minyak Nilam 
Minyak nilam adalah minyak atsiri yang diperoleh dari tanaman nilam 
(Pogestemon cablin Benth) dengan cara penyulingan. Pada tanaman nilam, 
minyak atsiri terdapat dalam semua bagian tanaman seperti akar, batang, dan 
daun. Minyak nilam terdiri dari komponen-komponen bertitik didih tinggi 
sehingga baik dipakai sebagai zat pengikat dalam parfum dan dapat membentuk 
bau yang  harmonis. Zat pengikat adalah suatu persenyawaan yang mempunyai 
daya menguap lebih rendah atau titik uapnya yang lebih tinggi, sehingga 
kecepatan penguapan zat pewangi dapat dikurangi atau dihambat (Ketaren, 1985). 





dibandingkan minyak atsiri lain, dapat larut dalam alkohol, dan dapat dicampur 
dengan minyak atsiri lainnya (Guenther, 1949).  
Menurut hasil penelitian Aisyah et al. (2008), komponen-komponen kimia 
penyusun minyak nilam berdasarkan presentase area yang didapatkan adalah 
Patchouli Alkohol (32,60%) yang merupakan komponen utama. Selain itu juga 
mengandung  β-guanina (23,07%), α-guanina (15,91%), seychellena (6,95%), dan 
α-patchoulena (5,47%). Patchouli alcohol sebagai komponen utama merupakan 
senyawa seskuiterpen alkohol tersier trisiklik, tidak larut dalam air, larut dalam 
alkohol, eter atau pelarut organik yang lain, mempunyai titik didih 280,37˚C dan 







Gambar 2. 2 Struktur Patchouli Alkohol 
Sumber : Merck Index, 1983 
Standar mutu minyak nilam Indonesia ditetapkan dalam SNI O6-2385-2006 
yang merupakan revisi dari SNI O6-2385-1998 yaitu sebagai berikut : 
Tabel  II 1 Standar Mutu Minyak Nilam 
Sumber : (SNI, 1998; Irawan dan Jos, 2010) 
 
Karakteristik Satuan Persyaratan 
Warna - 
Kuning muda – coklat 
kemerahan 
Bobot Jenis (25˚C/25˚C) - 0,950 -  0,975 
Indeks Bias 25˚C - 1,507 – 1,515 
Putaran Optik - (-48)-(-65) 
Bilangan Asam - Maks 8,0 





2.6. Tinjauan Bahan Tambahan 
2.6.1 Virgin Coconut Oil (VCO) 
 VCO merupakan minyak yang berasal dari buah kelapa (Cocos nucifera) 
tua segar yang diolah pada suhu rendah (<60˚C) tanpa proses pemutihan dan 
hidrogenasi. VCO mengandung asam-asam lemak jenuh yang tinggi yang 
menjadikannya tidak mudah tengik. Asam-asam lemak jenuh di antaranya adalah 
medium chain fatty acid (MCFA) atau medium chain trygliserida(MCT), yang 
sangat diperlukan oleh tubuh (Setiaji dan Prayugo, 2006).  
 Dalam formula ini, VCO digunakan sebagai fase minyak, VCO 
merupakan produk olahan asli Indonesia yang mulai banyak digunakan untuk 
meningkatkan kesehatan masyarakat. VCO mengandung 92% asam lemak jenuh 
yang terdiri dari 48%-53% asam laurat (C12), 1,5 – 2,5 % asam oleat dan asam 
lemak lainnya seperti 8% asam kaprilat (C:8) dan 7% asam kaprat (C:10) yang 
merupakan asam lemak rantai sedang yang biasa disebut Medium Chain Fatty 
Acid (MCFA) (Enig,2007). Kandungan asam lemak (terutama asam laurat dan 
oleat) dalam VCO, sifatnya yang melembutkan kulit serta ketersediaan VCO yang 
melimpah di Indonesia membuatnya berpotensi untuk dikembangkan sebagai 
bahan pembawa sediaan obat, diantaranya sebagai peningkat penetrasi. Disamping 
itu, VCO efektif dan aman digunakan sebagai moisturizer pada kulit sehingga 
dapat meningkatkan hidratasi kulit, dan mempercepat penyembuhan pada kulit 
(Lucida dkk, 2008). 
 VCO memiliki standar tertentu yang mengacu pada Asian and Pacific 
Coconut Community (APCC) dan Philipine National Standards (PNS) dengan 
kode PNS/BAFPS No. 22:2004. Kedua badan ini telah membuat standar kualitas 
VCO, baik dilihat dari produk maupun proses pembuatannya. Menurut Asian and 
Pacific Coconut Community (APCC), standar VCO tidak melihat proses 
pembuatannya melainkan hanya VCO yang dihasilkan dari kelapa segar dan 
matang, dengan hasil minyak yang tidak berubah. Namun Philipine National 
Standards (PNS) memberikan standar yang lebih detail, antara lain bahwa VCO 
tidak dihasilkan melalui proses kimia (refining, deodorizing dan bleaching). 
Berikut merupakan standar mutu VCO menurut Asian and Pacific Coconut 





Tabel  II 2  StandarMutu VCO 
Karakteristik Aturan Standar APCC 
Massa jenis relatif 0,915 – 0,920 
Indeks biar pada suhu 40˚C 1,4480 – 1,4492 
Kelembapan maksimal (%) 0,1 – 0,5 
Kelarutan dalam % massa 0,005 
Bilangan sabun 255 – 265 
Bilangan yodium 8 – 10 
Kelarutan pengotor % massa 0,2 – 0,5 
Bilangan asam maksimal 0,5 
Kandungan asam lemak  
Asam kaproat (C 6:0) (%) 0,4 – 0,6 
Asam kaprilat (C 8:0) (%) 5,0 – 10,0 
Asam kapriat (C 10:0) (%) 4,5 – 8 
Asam laurat (C 12:0) (%) 43,0 – 45,0 
Asam miristat (C 14:0) (%) 16,0 – 21,0 
Asam palmiat (C 14:0) (%) 7,5 – 10,0 
Asam palmitoleat (C 18:0) (%) 2,0 – 4,0 
Asam stearat (C 18:1) (%) 5,0 – 10,0 
Asam oleat (C 18:2) (%) 1,0 – 2,5 
C24:1 (C 18:3) (%)  
Kualitas  
Warna Jernih 
Asam lemak bebas (%) 0,5 
Angka peroksida meq/kg minyak 3 
Rasa dan bau Bukan bau yang aneh dan tengik 
Pengotor  
Senyawa yang dapat menguap 0,2 
Besi (Fe) (mg/kg) 5 
Tembaga (mg/kg) 0,4 
Timbal (mg/kg) 0,1 
Arsen (mg/kg) 0,1 
Sumber : Asian and Pacific Coconut Community(APCC)  




Gambar 2. 3 Struktur Kimia Gliserin 





Nama lain gliserin diantaranya gliserol, gliserolum, 1,2,3-propaneriol dan 
lain-lain, dengan rumus molekul C3H8O3 dan berat molekul 92,09. Gliserin 
berbentuk kental, tidak berwarna, bersifat higroskopis, rasa manis, tidak berbau, 
titik lebur gliserin adalah 17,8
o
C. Gliserin larut dalam air, etanol, etil asetat, dan 
eter; Tidak larut dalam benzen, kloroform, dan minyak. Penggunaan gliserin 




Gambar 2. 4 Struktur Kimia Trietanolamina 
Sumber : Rowe et al., 2009 
Nama lain Trietanolamina diantaranya TEA, trolaminum, 
trihydroxytriethylamine. Rumus molekul TEA adalah C6H12NO3  dan berat 
molekul 149.19. 
Trietanolamina berbentuk cairan kental, tidak berwarna sampai kuning 
pucat, sedikit berbau amonia dan memiliki titik lebur 20-21
o
C. TEA banyak 
digunakan dalam formulasi sediaan topikal, terutama dalam pembentukan emulsi. 
Ketika dicampurkan dengan asam lemak, seperti asam stearat atau asam oleat, 
TEA membentuk sabun dengan pH 8 yang dapat berfungsi sebagai emulsifying 
agent untuk menghasilkan fine-grained yang menstabilkan emulsi dengan tipe 
M/A (Rowe et al., 2009). 
2.6.4 Asam Stearat 
 
 







pengemulsi. Hal ini meningkatkan stabilitas, memperbaiki tekstur, dan 
peningkatkan konsistensi. 
2.6.6 BHA  
 
Gambar 2. 7 Struktur Kimia BHA 
 Sumber : Rowe et al., 2009 
Nama lain dari Butylated hydroxyanisole (BHA) diantaranya tert-butyl-4 
methoxyphenol , butylhydroxyanisolum, 1,1-dimethylethyl-4-methoxyphenol, 
E320, Nipanox BHA, Nipantiox 1-F, Tenox BHA. BHA berwarna putih atau 
hampir putih, berbentuk serbuk kristal atau putih kekuningan berbau aromatik, 
praktis tidak larut dalam air, larut dalam metanol, mudah larut dalam etanol encer 
≥ 50%, propilenglikol, kloroform, eter, dan heksan.   Rumus molekul dari BHA 
adalah C11H16O2, dan berat molekul 180.25 dengan titik lebur 47
o
C. Penggunaan 
BHA dalam sediaan topikal 0.005%-0.02% ( Rowe et al., 2009). 
BHA adalah antioksidan yang biasa digunakan dalam sediaan kosmetik, 
makanan, dan obat-obatan, sering digunakan dalam kombinasi dengan antioksidan 
lainnya, khususnya butylated hydroxytoluene (BHT). 
 





Gambar 2. 8 Struktur Kimia BHT 





Nama lain dari Butylated Hydroxytoluene (BHT) diantaranya Agidol, 
E321, Embanox BHT, Impruvol, Ionol CP, Sustane dan lain - lain. BHT berwarna 
putih atau kuning pucat, berbentuk kristal padat atau serbuk, praktis tidak larut 
dalam air, gliserin, propilenglikol, larutan alkali hidroksida dan asam mineral, 
mudah larut dalam aseton, benzena, etanol (95%), eter, metanol, toluena, fixed oil 
dan minyak mineral. Rumus molekul BHT adalah C15H24O dan berat molekul 
220.35. Penggunaan BHT dalam formulasi topikal 0.0075%-0.1%, dengan titik 
lebur 70
o
C (Rowe et al., 2009). Butylated Hydroxytoluene digunakan sebagai 
antioksidan, biasanya digunakan dalam kosmetik, makanan, dan obat-obatan. 






Gambar 2. 9 Struktur Kimia Na-EDTA 
      Sumber : Rowe et al., 2009 
Nama lain dari Na-EDTA diantaranya dinatrii edetas, disodium EDTA, 
edetic acid, disodium salt. Na-EDTA berbentuk serbuk kristal putih, dengan 
sedikit rasa asam dengan rumus molekul C10H18N2Na2O10 dan berat molekul 
372,2. Praktis tidak larut dalam kloroform dan eter, sedikit larut dalam etanol 
(95%), larut 1 bagian dalam 11 bagian air. Na-EDTA digunakan sebagai chelating 
agent dalam sediaan farmasi, konsentrasi pada sediaan topikal 0.005%-0.1% dan 
dekomposisi pada suhu 252
o
C ( Rowe et al., 2009 ).  
2.6.9 Nipagin 
 





 Sumber : Rowe et al., 2009 
Nama lain metil paraben diantaranya metagin, nipagin, dan lain-lain, 
dengan rumus molekul C8H8O3 dan berat molekul 152,15 (Rowe et al., 2009). 
Metil Paraben berbentuk serbuk hablur kecil, tidak berwarna/serbuk hablur, putih, 
tidak berbau, berbau khas lemah, mempunyai sedikit rasa terbakar (Ditjen POM, 
1995). Metil Paraben memiliki titik lebur 125-128
o
C. Larut dalam 500 bagian air, 
dalam 20 bagian air mendidih, dalam 3,5 bagian etanol (95%) dan dalam 3 bagian 
aseton, mudah larut dalam eter dan dalam larutan alkali hidroksida, larut dalam 60 
bagian gliserol panas dan dalam 40 bagian minyak lemak nabati panas, jika 
didinginkan larutan tetap jernih (Ditjen POM, 1979). 
Penggunaan metil paraben dalam sediaan topikal adalah 0,02-0,3%. Metil 
paraben dapat digunakan sendiri atau dikombinasikan dengan paraben lain seperti 
metil-,etil-, propil-, dan butil paraben atau dengan zat antimikroba lainnya yang 
mana aktivitasnya akan meningkat apabila panjang rantai alkil juga meningkat 
(Rowe et al., 2009). 
2.6.10 Nipasol 
 
Gambar 2. 11 Struktur Kimia Nipasol 
 Sumber : Rowe et al., 2009 
Nama lain propil paraben adalah nipasol, propagin, propil butex, dan lain-
lain. Probil paraben berbentuk serbuk putih, kristal, tidak berbau, dan tidak berasa 
( Rowe et al., 2009). Propil paraben sangat sukar larut dalam air, mudah larut 
dalam etanol, dan dalam eter, sukar larut dalam air mendidih (Ditjen POM, 1995). 
Propil paraben memiliki rumus molekul C10H12O3 dan berat molekul 
180,20.  Titik didih dari propil paraben adalah 295
o
C dan digunakan sebagai 
pengawet, untuk penggunaan sediaan topikal dapat digunakan konsentrasi 0,01-









Gambar 2. 12 Struktur Kimia Aquadest 
 Sumber : https://commons.wikimedia.org 
Nama lain dari aquadest adalah ais suling dan aquadestilata. Aquadest 
memiliki rumus molekul H2O dan berat molekul 18,02 berupa cairan jernih, tidak 
berwarna, tidak berbau, tidak mempunyai rasa. Kegunaan aquadest dalam formula 
ini sebagai pelarut (Ditjen POM, 1979) 
 
